Abstrak

Feromena perilaku pefalan kaki di kova-kota besar di Indorcesia dalam hal
menyeberang jalan umwmnya sebagion besar belum menunjukkan pemenfaatan
fasilitas peryeberangan jolan secara opiimal, fususno pemtanfoaatan fembatan
penveherangan  Padakal fasilitas vt dimabsudban ik keselamatan dan
kemudohan hagi pefalan kaki menvebereng falan lanpa menggangen kelancaral
ars lofu lintas. Fenomena umum tersebut juga terlihar pada pefalan faki di kota
Padang.

Studi  ini bertufuan  mengetahwi  faktor-foktor  yang  dianggap
mempengaruht dan efeltiffitas pemanfoatan jembaton perveberangan  Minang
Plaza yang berada di JL Prof. DR Hamka Podang olelh masyvarakat. Swevel dala
melipnti - pencacahan volume  pefalan kel vang  menyeberang heseria
kerakterisiiknya, volume lalu lintas, dimensi fisik jembatan, peometrik jalan dan
pengamatan fakior pervesuaian. Tinfosan meliputi penilaian kelavakan fosilitas
penveberangan herdasarkan kondisi fixik femboton, nilai Friteria volume raia-
rata pefolan kaki (Pr), valume rata-raia kendaraan (Vri dan PV rerata

Dart hesil survei dan analisis didapatkan bakowe feprva 30% pefalan kaki
vemgr memanfaatkan jembatan penveberangan Plaze Minang, berarti keberadaan
Fasifitas tersebut tidak bermanfoor bagi masyarakal. Alasan pejalan kaki idak
memakai  jembatan penveberangan karena  fakior malas  dan melelakkan
(31,955, memeriikan wakin (25, 3%), anak tangga tevlalu kecll (23 2%, dan
Ditinjan dari sirukur fembatan vang memakar dengan alasan fakior keselamcian
(56, W), keamaranis 7,83%).

Dari pengukuran strikine bangunan Jembatan penveberangan kurany
memenuhi standard disain sehingga furang memberikan  kenpamanan pada
pengging, Darl analisis teravate aras lali Tintas tdak mempengarili elalzirn
pengambitan keputusan pefalan kaki suat menyeberang folan. Dan pejalon Kk
vang memveberang melalul falan sangat mempengaruhi sehingga mennrinkan
kecepratan kendaraean,

Berdasarkon  analisis  kelavakan  fosilites peryeberangan,  fermyvafa
beberadaain jembatan pedveberangan Minang Plaza belum efekil karena dar
salah saty kriteria tidak memenuhi yaitu Pr dengean rilal 1217 orangiiom kwrang
dari nilai baku vang felak ditetapkan yaitu 1230 arangdam. Namun clilifet dari
kondisi geametrik fulan dan ramainyva arws lalu lintgs kendaraan sevia didiking
dengan adanva pusal perbelanjoan, maka penyedioan fasilitas yang tepat crefinlerh
herupe fembatan penyveberanga.

Kata kunci: jembatan peaveberangan, pelalan kaki (pedestrion)

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Transportasi limbul karena adanva perpindaban manusia dan barang, (Heh karena
itu fasilitas penunjang laju perpindahan tersebut perhu memenuhi persyaratan
keselamatan ovang. terulama pejalan kaki, Keberadaan pejalan kaki vang cukup



banvak, dalam keonfliknya deogan aliran kendarsan menandakan  perlunya
penanganan khusus bapi kelancaran arus lalu lintas, terstama dalam hal
menyeberang jalan,

Fenomena perilaku pejalan kaki di kota-kota besar di Indomesia dalam hal
menyeberang jalan umumpya sebagian besar belum menunjukkan pemanfaatan
fasilitas penyeberangan jalan secara optimal, khususnya pemanfaatan jembatan
penyeberangan.  Padahal [asilitas ind dimaksedkan untuk kesclamatan dan
kemudahan bagi pejalan kaki menyeberang jalan.

Fenomena umum fersebul juga terlihat pada pejalan kaki di kota l'adang.
Jembatan penyeberangan vang dulunva terdapat di jalan Sudirman (depan MU
Negeri 1) dan di jalan Pemuda (depan bekas terminal Lintas Andalas) dibongkar,
Larena sudah sanpal jarang dimanfaatkan oleh penpgguna jalan. Padabal volume
lalu lintas di julan tersebut masih cukup tnggi dan tata puna lzhannya masih
sehagal penarik perjalanan, dimana hal ini seharusnya dilasilitasi dengan fasilitas
penyveberangan bagi pejalan kaki. Begito pula dengan jembatan penyebrangan
vang terletak di jalan Prof. Hamka (depan Plaza Minang) harus dipasangi pagar
pembatas agar pejalan kaki mau memanfaatkan fasilitas tersebut. Walaupun sudah
dipagar masih ada saja vang tidak memanfaatkan fasilitas ini dengan herjalan kaks
melewati pagar pembatas alau mencoba menerobos pagar, Dan pada sast
dilakukan survel, ternyata pagar pembatas telah dibongkar schagian schingga
pejalan kaki schagian besar tidak lagi memanfaatkan jembatan penyeberangan.

Mengapa hal ini terjadi? Apakab penempatan jembatan penyeberangan di lokasi
tersebut sudsh tepal ditinjau dard volume pejalan kaki dan arus lalu lintas? Apakah
kondisi fisik jembatan  penyebrangan memenuhi disain dan kenyamanan
pemakainya? Pertanyaan inilah vang melatar belakangi dilakukan kegiatan ini.

1.2 Permasalahan

Masalsh wiama dalam studi ini adalah menpgali perilaku pejalan kaki dalam
menveberang jalan dalam hal ini pada jembatan penyeberangan di jalan Prof,
Hamka (depan Plaza Minang), Dari perilaku pejalan kaki tersebut akan
dicocokkan dengan penpukuran kondisi fisik jembatan penyveberangan dan kondisi
arus lalu lintas pada jalan di bawah jembatan penyeberangan tersebut, sehingga
menghasilkan fasilitas vang sebaiknya digunakan untuk penyeberangan pads
obyck yang diteliti.

13, Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dari kepiatan penelitian ini adalah :

1. Mengpali faktor-faklor vang mempengaruhi  pemanfaatan jembatan
penyeberangan oleh pejalan kaks i kota Padang.

2. Mengukur kondisi 1isik jembatan penyeberangan di depan Mlaza Minang.
3. Menpanalisis efektivitas pernanfaatan jembatan penyeberangan depan
Plaza Minang.

4. Menentukan jenis fasilitas penyeberangan vang tepat pada obyek yang
ditelii.



Sedangkan manlant penelitian ini adalah dapal memberikan saran perbaikan bap
pihak  wang  berwenang  dalam  disain maupun  pemeliharaan  fasilitas
penyeberangan sehingea dapat dimanfaatkan masyarakat secars optimal.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Fasilitas Pejalan Kaki (Pedestrian)

Menurut Pedoman Perencanaan Jalur Pejalan Kaki Pada Jalan Umum Moo
032/ T/BM! 1999 bahwa untuk menjaga kesclamatan dan keleluasaan pejalan kaki
sebaiknya dipisahkan secara [isik dari jalur lalu lintas kendaman, Fasilitas pejalan
kaki adalah seluruh bangunan pelengkap vang disediakan untuk pejalan kaki guna
memberikan pelayanan demi kelancaran . keamanan dan kenyaman  serta
keselamatan bagi pejalan kaki. (Nurhadi, M., 2004}

Puskarev dan Zupan (19731 mengungkapkan bahwa pada tabap lertentu aliran
pejalan kaki mengurangi kapasitas jalan yang ada, schingga jalan perkotasn perlu
diberi fasilitas pejalan kaki seperti: trotoir, tempat penyeberangan, jembatan
penveberangan. pagar pengaman. Dengan demikian sirkulasi pejalan kaki rmerjadi
minim konflik dengan kendaraan, aman dan nyaman, (Wijayanta, N.A., 2004)

2.2, Fasilitas pejalan Kaki Menyeberang Jalan

Fasilitas penyeberangan bagi pejalan kaki dapat disediakan secara hertahap scsuai
dengan linekat kebutuban dan vang menjadi pertimbangan adalah tingkat interaksi
£ & L E
dari peinlan kaki dan ares lalu lintas (kendaraan). Fasilitas penyeberangan bagi
1 i =
pejalan kaki pada tingkatan paling sederhana berupa marka penyeberangan (#chra
crossing).  kemudian  tingkatan  diatasnya  adalah  penyeberangan dengan
pengendalian lampu Jalu lintas (pelican crossing), dan selanjutnya jembatan
penyeberangan (hridge crossing).

Marka Penyeherangan { Zebra Crassing)

Fehra cross adalah alat bantu bagi penveberang jalan deopan memberi wama
putib {cat putib) pada badan jalan seperti zebra,

Masalah ulama fasilitas ini adalah tidak efektifnya mehndungi pejalan kaki karena
penpemudi  tidsk  mau  memberi kesempatan  kepadu pejalan  kakl  untuk
menycherang jalan. Maka penggunaan zebra cross petlu ditingkatkan dengan
bantuan pengawasan petugas seperti patroli keamanan scholab. L.ehar minimum
seehra cross adalah 2 meter disarankan untuk deerab pusat pertokoan 5 meter.

Ketentuan vang perlu diperhatikan pada pemasangan Zebra Cross adalah sebagai
berikut:
1. Febra Cross harus dipasang pada jalan dengan arus lalu lintas, kecepatan
lalu lintas dan arus pejalan kaki yang relatif rendah.
1. Lokasi Zebra Cross harus mempunyai jarak pandang yang cukup, apar
jundasn  kendaraan  vang  diakibatkan  oleh  pengpunaan fasilitas
penyveberanpgan masih dalam batas vang aman.



Pada marka penyeberangan (zebra cross) lerjadi tundaan yang semakin hesar pada
volume lale lintas yang semakin tinggl pada kisaran volume penyeberangan yang
berbeda untuk 100 orang/jam dan 1008 omang/fjam. (Suraji, A., 2000}

Pelican Crossing

Pelican crossing adalah fasilitas penyeberangan pejalan kaki yang dilengkapi
dengan lampu Jalu limas untuk menveberang jalan dengan aman dan nyvaman,

Penyeberangan dengan alat ini memberi isyarat akan penghentian arus lalu lintas
kendaraan. Oleh karena itu sistem ini akan mngurangi kapasitas lalo fintas pada
ruas jalan., maka barvs dievaluasi pengarubmya terhadap ruas jalan pada masa
vang akan dalang.

Pelican Crossing harus dipasang pada lokasi-lokast sebapgai berikut:
1. Pada kecepatan lalu lintas kendaran dan ares penyeberang vang tinggl.
2. Lokas pelikan dipasang pada jalan dekat persimpangan.
1. Pada persimpangan dengan lampu lalu lintas, dimana pelican cross  dapat
dipasang menjadi satu kesatuan dengan rambu lalu lintas (traffic signal)

Sembatan Penyeberangan

Jembatan penveberangan adalah alat bantue penyeberangan yang berfungsi untuk
memudahkan penyeberangan jalan yang terletak diatas ruas jalan,

Menurzt O flaherty C.AL, 1979 {di dalam Ralmani, H., 2004), idealnya suatu
penveherangan jalan menggunakan penyveberangan yang terpisah, dimana tidak
terdapat kemungkinan terjadinva konflik amara pejalan kaki dan kendaraan
bermaotor.

Jembatan penveberangan merupakan salah satu Tasililas penyeberanpan vang
aman. Pada jembatan penyeberangan agar pejalan kaki mau menggunakannya,
waktu vang diperlukan barus lebih singkat vaitu ¥ kali menyeberang fangsung
melintasi jalan raya.. (Rahmani, H., 2004)

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Hankin, B.D dan Wright, R.A (193E)
mengenai perhitungan tingkat pemantastan jembatan penveberangan dari pejalan
kaki vang memakal jembatan penyeberangan, diperoleh  kriteria  tingkat
pemanfaatan jembatan penyeberangan. Dapat dilihat pada tabel 2.1 berikul:

Tabel 2.1: Krtoria linghad pemanlfazian gmbatan penyeberangan

' Presentas: Jurah Pejalan Keki Yang
Menyebesarg
Tingkal Pemenfaatan % Memakai Jembatan % Trlak Memakai
Fanyetarangan Jembatan
Feryetarangan

Sangat lidan — . 0-z0 T 100-80 |
bermaniaal

Tidak barmanfast 2740 70-60
“Cuiip barmsntast 216D 50— 40
Barmaniaal ai=an |  E20.20 @ |

i_ Zangat bermanfaal g%- 100 9.0

TEumbar: Hankir, B,0 and Wiignt, o 1566 0 2alam Fakmani, H., 2004)



Diperkirakan beberapy faktor mempengaruhi  pemanfaatan sealu jembatan
penyeberangan oleh pejalan kaki, antzra lain:
. Arus lahu linas
- Kecepatan kendaraan
. Perbandingan wakiu menyeberang
. Pendapat pejalan kaki mengens jembalan penyveberangan
. Rintangan dalam perjalanan.
fi.
Persyaratan Jembatan Penyeberangan

LA s i [ed —

Persyaratan yang diberikan berdasarkan keselamatan dan kenvamanan bagl
pejalan kaki denpan ketemtuan  sehbagai  berikut (1dirjen Bina Marga No:
OO7/SBNE T/ 1990):

l. Kebehasan vertikal antara jembatan dan jalan rava 5.0 meter
. Tingpi maksimum anak tangga 0,15 meter
. Panjang anak tangga minmmun 0,30 meter
. Panjang tempat istirahat/bordes pada tangga jembatan minimum 1.5 meter
. Lebar tempat istitahat pada tangga jembatan 2,0 meter
. Kemiringan tangga 207 sampai 50°

o I e e B

2.3, Pendelatan Masalah

Penveherangan tak sebidang dianjurkan untuk discdigkan pada ruas jalan vang
memiliki kriteria sebagal berikut (Abubakar, 1990 di dalam Als. M. 2004
1. Bumus empiris pv? (2.1)
[hmana;
P = arus pejalan kaki yang menveberang ruas jalan scpanjang 100 meler
tiap jamnya {pejalan kakifjarm)
V = arus kendaraan tiap jam dalam 2 arah (kendaraanjam)
P dan V merupakan arus rata-rata pejalan kaki dan kendaraan pada 4 jam
sibuk.
2. Iada ruas jalan dengan kecepatan rencana 70 km/am
3. Pada kawasan strategis, tetapl tidak memungkinkan para penyeberang
Jalan untuk menyeberang jalan selain pada jembatan penyeberangan.
4. Hubungan sntara arus pejalan kaki yang menyeberang dalam ruas jalan
sepanjang 100 meter per jam {pejalan kakifam) dan arus kendaraan dalam
2 arah per jamnya {kendaraan/jam) dengan fasilitas penyeberangan yang
dirckomendasikan.

Prosedur perhitungan PV untuk penentuan jenis fasilitas pejalan kaki yang
diburuhkan adalah scbagai berikut {Abubakar, 1996 di dalam Ali, M., 2004);
1. Volume pejalan kaki dihitung pada  jarak 30 meter dari lokasi

penyeberangan vang divsulkan.

. Hitung arus kendaraan yang melintas dua arah

- Tentukan PV lalu pilih empat nilai PV yang lerbesar

. Hitung nilai rata-rata P dan nilai mata-rata V' untok periode empat nilad Py
terbesar tersebut

5. Tentukan nilai vang dapat mewakili PV® dengan memakai nilai rata-rata P

dan ¥ vang telah dihitung.

I B B



7. Tentukan jenis penyeberangan yang cocok dengan menggunskan Tabel 2.4
herikut:

Tabel 2.2: Beku Ponentuan Jers Fasiitas Fenyelarangsn

s [ Wolure alume ; :
e Penyabarangsn | Kandarzan {4 Tipe: Fasiitas
(P} (prargfam) tkandfjanm [
=Tt 100 - 1250 3500 - L0 I frbria Cross
- T . - x . fehra ErDﬁ:‘u I:|TI.-.I-_
;-1,::1!'_I. 1a0 - 1280 i .a!.;.f:lﬁl ] Larrzy Pennatur
. 1 } n Lampu Pengates
ahell ) ‘I'?i] 1250 =000 atay Jamhatan
9 5
3 198 Lampuy Pengaiur
=610 N _:-.5«:||:||:| | atau dombatan
» 110" =125] =3k Jambatan
=1xin™ : e =350 Jambstan

{Sunber; Ali, N, 2004)

METODOLOGE

Data dalam penelitian int diperoleh melalu

Survei wawanears terhadap 100 orang pejalan kaki untuk menggali
perilaku mergka sast menyeberang melalui jalan Profl Hamka depan Flaza
hinang.

Survei uniuk menilai kondisi [isik jembatan penveberangan, yoile dengan
mengukur dimensi dan penggambaran layowt  jembatan penyeberangan,
dilakukan 1 hari,

Survel untuk menghitung volume pejalan kaki vang menyeberang melewati
ruzs  jalan  tempat  obvek  penelitian  baik  yang  melewati jembatan
penveberangan mavpun yang tidak, dilakukan bersamaan dengan surve
WHWATICAFL,

Survei untuk mepgukur volume falu lintas dan kecepatan kendaraan vang
melintasi ruas jalan tempat obyek vang diteliti, dilakukan bersamaan dengan
SUEVE] WHWANCATE.

Data tersehut selanjutnya diolah dan ditampilkan secara deskripiif dan
dianalisis.

Berdasarkan hasil analisis selanjutnva disampaikan beberapa rekomendasi.
Rangkaian kegiatan ini dapat ditampilkan pada bagan alir seperti terlibat pada
Gambar 3.1,

Wakin pelaksanaan kegiatan

Surved lapangan dilakukan selama dua (2) hari, vaitu hari Minggu, 8 Juli 2007
mewakili hari libur, dan har Senin, @ Juli 2007 mewakili hari kerja. Wakeo survel
dilakukan dari pukul 10.00 sampai 18.00 WIB untuk hari Minggu dan dari pukul
7.00 sampai 14,00 WIB untuk bari Senin. Pengambilan data pada hari Senin
hanva sampai pukul 14.00, karena cuaca bhujan sehingpa pejalan kaki yang
menycherang jalan sangat sedikil. Jadi pengambilan data dihentikan.



Survei Pendahuluan :
Pencntuan Jumlah survayor dan
disaln formulir wawancara

¥

Survei Lapangan L

1. Pengukuran Jemhbatan Penyeberangan dan
Geormetrik Jalan

2. Arus Lalu Lintas dan kecepatan kendaraan

3. Jumlah Pejalan Kaki Yang Menyeberang Jalan

4, Wawancara terhadap pejalan kaki

¥ o
Rekapitulasi

¥

Pengolahan Data
1. Perilaku dan volume pejalan kaki
2. Perhitungan Yolume dan Kecepatan kend.
3. Perhitungan Volume Pejalan Kaki

Analisis : |

L 2

Rekomendasi |

Gambar 3.1, Bagan alir kepiatan

4. PEMAPARAN HASIL SURYEI
4.1. Data Yolume Pejalan Kaki Menyveberang Jalan

Rekapitulasi terhadap data pejalan kaki menyeberang jalan Prof Hamka
ditarmpilkan pada Tabel 4.1, dan Tabel 4.2.

Tabel 4.2, Volume Pejalan Kaki Yang Menyeberang Jalan pada 8 Juli 2007 { Pej.kaki/Jam}

Felielalui Totd Persentass

Wnkia Tembminn Mulowai Jakan P tdelewai

[RHTT Fenyeheranpen | (e Kakaam) 'I'til :I:Lal‘:‘-'.lﬂr.;-:r- Jemtalim

(Pej_Kakilami | I W 1

| T 3 1=21+3 S=ar 1
(TR O 3 | 443 1)
§10HY - L0 20k AT FE 274
120 - 13 A 52 Y A 234
13,040 - B4 0HY 1z TAR 1473 k[
1400 - 1500 362 £ ] [EEE 19.5
1500 - 1A 57 B HHE 35T
IE.00 - 17.00 260 ! B4 1338 144
17 - IR0 112 T 1231 i3]
Ratwrma SiLE

i Sanmber: ”"_"ii|..|’|.1lﬁ'||:‘\-|55|
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Survei Pendahuluan :
Papentuan Jumlah surveyor dan
dizaln formulir wawancara

v

Survei Lapangan

1. Pengukuran Jemhbatan Penyeberangan dan
Geometrk Jalan

2. Arus Lalu Lintas dan kecepatan kendaraan

3. Jumlah Pgjalan Kaki Yang Menyeberang Jalan

4, Wawancara terhadap pejalan kaki

¥

Fl!z.-haprtmasi

r

|
[ 1.
E

Pengolahan Data
Perilaku dan volurme pejalan kaki
Perhitungan Volume dan Kecepatan kend.
Ferhitungan Voluma Pefalan Kaki

h

Ana

=iz

r

:_ Rekomendasi |

Gambar 3.1, Bagan alir kegialan

4. PEMAPARAN HASIL SURVEI

4.1. Data Yolume Pejalan Kaki Menyeberang Jalan

Rckapitulasi terhadap data pejalan kaki menyeberang jalan Prof Hamka

ditampilkan pada Tabel 4.1. dan Tabel 4.2,

Tahel 4.2, Volume Pejalan Kaki Yang Menyeherang Jalon pada 8 Juli 2007 { Pej.EakiTam)
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Tabel 4.2, Volume Pejalan Kaki Yang Menyeberang Julan pada % Juli 2007 { Pej. Kaki/lam)

hfzlzini | - Persniise

Waktu Jernbatan Rdstewati falan |'|.'n"n.'l1||.'r:n" Mclewali

RETIL Penyeberanpnn (Ped Kakidum) i .;:al. . = Temibalan

(Pai Kakidlami - I _I' A ~ Ienyehernzan |

1 I ' 3 C 4=213 5=3M5 | 1Y
177 THI - (7 (0] 63 1 6 379 204
(28 IH} - 17 (] B M A% 170
04 - L0 ) TE 33 e 1%
“1A.00 - LU [ P a7 N s
-2 | Thh e A7 = 45
T1Z.00- 130 | I EE | T LR
TIE0O- M0 | Z13 T 350
TR Hatrulu 293

{Gomber Fasil Analisis)

Dari persentase pejalan kaki yang menyeberang jalan Prof. Hamka ternyata hanya
0% vang memanfsatkan  jembatan  penyeberangan  di Jokasi  tersebut
Berdasarkan tabel 2.1, dapat disimpulkan bahwa jembatan penyeberangan
Plaza Minang tidak bermanfaat.

4.2. Karakteristik Penveberang Jalan

Berdasarkan pemaparan hasil survey dari responden penveberang jalan, diperaleh
karakteristik dari penyeberang jalan terscbut yaitu schagai berikut:

Usia Penyeberang Jalan

Berdusarkan wsia responden terlibat bahwa pejalan kaki yang melakukan
penyeberangan jalan di sekitar Jembatan Penyeberangan Minang Plaza didominasi
ke muda berusia 21-30 tahun (42%) seperti terlihal pada pambar 4.1,

50 - a |
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Gamhbar 4.1. Usla Penycbemng Jalan

Alasan Penggunaan jembatan Penyeberangan

Alasan responden memilih menveberang di jembatan  penyeberangat
karena laktor keamanan {36.96%) seperti disajikan pada Gambar 4.2

Alasan Tidak Menggunakan Jembatan Penyeberangan

Alasan responden menyeberang tidak mepgpunakan jembatan penyveberangan
adalab  karena faktor malas dan melelahkan dengan persentase 31,95%.
memerlukan wakto 25.3%. Untk lebih jelasnya alasap-alasan pejalan kaki
menveberang tidak mengpunakan jembatan penveberangan diperlibatkan pada
Grambar 4.3
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Gambar +.3, Alasan Menggurakan Jembatan Penyeberangan
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Gambar 4.4, Alasan Tidak Menggunakan Jembatan Fenyeberangan

4.2, Data Arus Lalu Lintas dan Kecepatan Kendaraan

Arus dan kecepatan kendarzan yang melintasi jalan Prof. Hamka di sekiar
jembatan penyveberangan seperti terlihat pada Gambar 4.5, dan Cambar 4.6,
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Ciambar 4.6, Data Kecepatan Kendaraan

5. PEMBATIASAN

.1. Kondisi Fisik Strukiur Bangunan Jembatan Penyeherangan

Data fisik didapatkan dengan melakukan pengamatan dan pengukoran seeara
langsung pada jembatan penyeberangan vang ditinjau. Hasil pengukuran dan
standar disain pada tabel 5.1,

Tabcl 5.1, Dhda Fisik Jembatan Penyeherangin
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& | Tamaps-
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1. Lehar Tangza fea| 115
£ AsnieedeTabar Jalan o= 24 inimum 30
5. OprededTanpui Tacjabaa
{em) id Malximtam E5
4. Berdes Tempal Bslizaba
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B, [Eagin Tinen Tesbaa

| Peayaberagan

I. Lehar Tangea {fem) L]
I, Apniredrilochar Talan jom) 14 Mgl 30
X Oyprede Tingel
Tanjakan {cm) 14 nEaksimuam 15
4. FEordes Teimjeal
Isdirahiat
i, Panjang {cm) 125 Ylimlmum LS50
Ir, Lehar femp 1% Mimlmmim

anmibre: Hasil Penpekerenl

10



Diari pengukuran vang telab dilakukan terhadap strukiur jembatan penyeberangan
Minang Plaza didapatkan kondisi jembatan penyeberangan kurang memberikan
kenyamanan bagi pejalan kaki. Hal ini terlibat dari dimensi stukiur Jembatan
Penveberanpan Minang Plaza kurang memenuhi standarisast disain jembulan
penyeherangan. Contoh tinggi jembatan penyeberangan Minang Ilaza wvang
melebihi standar vang ada yaita 5 (lima) meler, serta kemirngan fangga yang
terjal mencapai kemiringan maksimum yang distandarkan yaitu 507 Hal tersebut
terjadi akibat kondisi lapangan  {areal) yang tidak memungkinkan. Jika
kemmiringan tanpga diperkecil (dilandaikan), maka skan mengganggu pintu masuk
pertokoan yang berada disekitar jembatan  penyeberangan tersebul, Karena
kemiringan vang terjal ini menyebabkan pengguna menjadi malas menggunakan
fasilitas ini karena akan melelahkan, sesuai dengan jawaban pejalan kaki pada
Gambar 4.4.

Lebar jalan tangpa juga kurang dari standar minimum yang disarankan yaiu 30
cm, kondisi lantai jembatan penyeberangan telah mulai rusak akibat pelainya yang
sudah berkarat, serla tidak dilengkapi dengan peneduh (atap). Begitu pula halnya
dengan bagian bordes tangga tidak memenuhi standard disain minimun.

Sistem pencrangan tidak tersedia, penerangan didapat dari cahaya lampu neon
reklame yang dipasang pada jembatan penyeberangan tersehut. schingga
penerangan di malam hari tidak begita baik.

Selain iny Jembatan Penycherangan Minang Plaza jupa kurang memberikan
keamanan hagi penveberang, dapat dilihat dari banyak ditemui pengemis dan
preman yang sering nongkrong di sekitar pagar jembatan.

5.2. Faktor Mempengaruhi Pemanfaatan Jembatan Penyeherangan

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah arus lalu listas, penycberang jalan dan
kecepatan kendaraan diperoleh hubungan yang diperkirakan dapat mempengaruhi
pemanfzatan  jembatan  penyeberangan.  Pengaruh arus lalu lintas terhadap
penyeberang jalan yang melalui dun tidak Jembatan Penveberangan Minang
Plaza, ditunjukkan pada Gambar 3.2,

Gralik ool Pealan Kasd Yang fenakai den Tdas sambatan
Feryebarangan VS Ans Laki Lalas
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L jlan
o B oee B ———
-l . E

BT & oo [ ESTAE
sd ¥ Tils -
o E -—
5o d | i T L
Fyoa WETE T ey
- g Ad .
SER™ W0 - = padORde-eI DR
ESE | R mg BT
g : IR —— — —

[ FabHil A0 000

Arus Low Lmlas | Kendijaon

Garnbar & 2, Grafik Hubungan Jumiah Pejalan Kaki Yang Memakai dan Tidak Memakai
Jambatan PFenyeberangan dengan Args Lalu Linlas

Diari Gambar 5.3, menunjukkan bahwa arus lalu lintas kendaraan mempengarubi
juenlah pejalan kaki yang menyeberang memakai jembatan penveberangan, Saat
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arus Jalu lintas kendaraan di jalan raya tersebut meningkat, jumlah pejalan kaki
vang menyeberang melewati jembatan penyeberangan juga bertambah. Namun
sebaliknva, prafik hubungan arus lalu lintas dengan jumlab pejalan kaki vang
tidak memakai jembatan penyeberangan memperlibatkan suatu hubungan saling
bertolak belakang, Bahwa arus lalu lintas kendaraan tidak mempengaruhi jumlah
pejalan kaki vang tidak memakai jembatan penyeberangan.

Pengaruh keecpatan kendarsan terhadap penycberang jalan yang tidak memakai
jembatan penveberangan diperlihatkan oleh Gambar 3.3,
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Cambar 5.3, Grafik Hubangan Kecepotan Kendesaan terhadzp pojaian kaki merypeterang di jakan

Dari Gambar 5.3 terlibat, bahwa jumlah pejalan kaki menveberang melalui jalan
mempenparuhi kecepatan kendaraan. Semakin besar jumlah pejalan kaki vang
menyeberang di jalan maka kecepatan kendaraan makin berkurang. Hal im kanzna
pengemudi harus memperlambat laju kendaraan untuk memberi kesempatan bagi
pejalan kaki yang menyeberang melewati jalan schingea polensi terjadi tundaan
semakin besar,

5.3 Penilaian Kelayakan fasilitas Jembatan Penyeherangan

Untuk penilaisn kelayakan fasilitas jembatan, pertama kali dilakukan perhitungan
milai PV, . dengan menggunakan volume p-e]nhn kaki pada hari puncak, vaitu pada
hari Minggi, & Juli 2007, Perhitungan nilai PV ditabelkan pada tabel 5.2,

Yabal 52 Pencatuan nilai P

Volime alurne {
Jam Kendsmaa 0 | Pejalon Kaki [P | e
(Kerdgam) | {Peg kakifam)
100 - 110 Fr o T PAERGATTO0
1.00- 17,00 3145 Lt BT 34435480
12.00 - 1300 AGRE g5 | 11asigean s |
13.00 - 14.00 2175 —_ ia 16703060625
1400 - 15.00 4144 1233 | 21133128800
15.00 - 16.00 337 AD4E 1154THO5174_
JE00-17.00 [ A5 1336 23054819736
1700 ig00 | 4963 1221 0439550875

[Gumbar: Hasd Analss]

Selanjutnya untuk menilai kelayakan fasilitas jembatan penyeberangan diambil 4
(empat) periode nijai PV terbesar ditunjukkan oleh Tabel 5.5
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Tabal £ 3 Disiribuzi 4 (empat nial P ersasar

W F
(Handfam) §PE] kekijarmk b

4775 1073 16703060525
4140 1233 B 21133126600
&151 1328 ZE0EAEI1TIE
4055 ; 1221 M4 IEE09EI9

T - 17453 5= 4865 ¥ = 03330555997

W= 4355 P.= 1217 Py, = 2,3 %10

1Sumher Mlasil Aaralisis)

Berdasarkan perhitungan kriteria nilai Pr. ¥r dan PV®, maka diperoleh hasil
analisis kelayakan fasilitas penyeberangan sebagaimana disajikan pada Tabel 5.4
berikut:

Tabel 5.4, Relomerdasi Penariuwin Fazdilas Penyeberangan

| Jembatan Fenyabrmangan
Faramnte:
Mirang Faza
WORIME panyebarang rata-rala (P1) jorengiamp 1217
Voldme kerdaraan mknrala (v (kensjanm} 4UES T
PYT ralta-rata [ Fatr e 10T
Posisl PV lapangan terhadap PV siandas IR IR e

e P 1250

- 1500 < W = 70

TRescrmendas fasilas peryeberangan Zebra Cross dan
. Lampas Pengatur

Herdasarkan hasil pada Tabel 54, terlihan bahwa  keberadoan  Jembaan
Penveberangan Minang Plaza belum layak, karena salah satu dad parameternya,
vaitn volume  penyeberang  rata-rata <1230 orangfam. Menurut standar
penentuan fasilitas penyeberangan yang cocok adalah penyeberangan jenis
zebra eross yang dikembinasikan dengan lampu pengatur (pelican crossing).

Ditinjau  dari kondisi geometrik jalan vang dekat dengan jembatan dan
persimpangan schingpa jika terjadi kemacetan maka barisan kendaraan akan
bertumpuk di jembalan dan bias mencapai antrian kendaraan pada lampu lalu
lintas persimpangan depan Kantor Dinas Pengairan. Hal ini dapat mengakibatan
permasalahan pada kawasan tersebul. Ditambah lags Banvaknya angkot yang
melewati jatan terscbut vang sering mengakibatkan kemacetan, Maka scbenarnya
fasilitas jembatan penyeberangan pejalan kaki pada lokasi ini merupakan salah
satu solusi yang tepat dalam mengatasi permasalaban lalue lintas.

Intuk  mencegah  pejalan kaki menveberang melewati jalan raya, maka
pemasangan pagar pembatas pada median jalan diharapkan akan menyebabkan
pemanfaatan fasilitas jembatan penyeberangan yang tersedia bisa optimal.

Mamun kondisi vang ada sckarang adalab bahwa papar pernbatas di depan Plaza
Minang sudah dibongkar. Agar pejalan kaki masih mau memanfaatkan jembatan
penyeberangan, mungkin sebaiknya fasilitas ini dileruskan sampai lantai dua
Paza Minang. Dan untuk kenyamanan dan keamanan pemakai, sebaiknya lantm
jembatan penyeberangan vang rusak diperbaiki dan dilengkapi dengan atap dan
lampu penerangan.
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6. KESIMPULAN IXAN SARAN

I

_-\-.l.

Jembatan penveberangan Plaza Minang tidak dimanfaatkan secara optimal
oleh pengouna, hanva 30% pejalan kaki yang memanfaatkannya.

Dari survey wawancara didapati  bahwa  persentase  pejalan  kaki
memanfaatkan jembatan  penyeberangan  dengan  alasan  keselarmatan
[ 56.96%), keamanan {27,85%)..

Juga didapati bahwa persentase pejalan kaki yang tidak memanfaatkan
jembatan penycherangan dengan alasan faktor malas dan melelahkan
(31.95%), memerlukan wakto (25,3%), anak tangga terlalu kecil (23,2%).
Dari pengukuran struktur bangunan jembatan penyeberangan  kurang
memenuhi standard disain sebingga kurang memberikan kenyamanan pada
pengguna.

Dari analisis terhadap faktor vang mempengaruhi pemanfaatan jembatan
penyeberangan, termyata arus lalu lintas tidak mempengaruhi dalam
pengambilan keputusan pejalan kaki saaf menveherang jalan.

Ditinjau dur kecepatan kendaraan, pejalan kaki yang menyeberang
melalui jalan berakibat menurunkan kecepatan kendaraan.

Ditinjau  «dari  analisis  kelavakan  jembatan  penyeberangan  ternyald
jembatan penyeberangan Plaza Minang belum layak, melainkan cukup
denpan fasilitas Pelfcar Crossing. Tapi kondisi peometrik jalan dan arus
lalu lintas sudah menghendaki adanya fasilitas jembatan penyeberangan.
MNamun kondisi vang ada sckarang adalah pagar pembatas di depan Plaza
Minang sudah dibongkar. Agar pejalan kaki masilh mau memanfaatkan
jernbatan  penyeberangan, mungkin sebaiknya Fasilitas ini diteruskan
sampai lantei dua Plaza Minang.

Untuk kenyamanan dan keamanan pemakai, sebaiknya lantai jembatan
penveberangan yang rusak diperbaiki dan dilengkapi dengan atap dan
lampu penerangan.
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